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Abstract. This community service activity aimed to improve tax and accounting literacy in order to encourage 

public compliance in Betungan Village, Kampung Melayu District, Bengkulu City. The main problems faced by 

the community were the low level of understanding regarding tax obligations and the lack of optimal simple 

financial recording practices. To address these issues, the program was carried out using educational and 

participatory approaches through interactive lectures, tax calculation training, discussions, and simulations of 

simple financial bookkeeping that were easy for the community to understand. The activity involved 100 

participants consisting of local residents, MSME actors, village officials, and district officials, and was conducted 

at the Betungan Village Hall. The results showed a significant increase in participants’ understanding based on 

comparisons between pre-test and post-test results. Participants also demonstrated improved abilities in 

calculating taxes and maintaining simple financial records in a more accurate and organized manner. In addition, 

the activity successfully increased public awareness of the importance of tax compliance and proper financial 

management. Therefore, this community service program is expected to contribute positively to improving 

taxpayer compliance and encouraging more orderly, independent, transparent, and sustainable financial 

management within the community in the future. 
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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi pajak dan akuntansi 

sebagai upaya mendorong kepatuhan masyarakat di Kelurahan Betungan, Kecamatan Kampung Melayu, Kota 

Bengkulu. Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai kewajiban perpajakan serta kurang optimalnya 

kemampuan pencatatan keuangan sederhana menjadi permasalahan utama yang dihadapi. Untuk mengatasi hal 

tersebut, kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui ceramah interaktif, 

pelatihan perhitungan pajak, diskusi, serta simulasi pencatatan keuangan sederhana yang mudah dipahami 

masyarakat. Kegiatan ini melibatkan 100 peserta yang terdiri atas masyarakat umum, pelaku UMKM, perangkat 

kelurahan, dan perangkat kecamatan, serta dilaksanakan di Balai Kelurahan Betungan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang signifikan berdasarkan hasil pre-test dan post-test. 

Peserta juga mengalami peningkatan kemampuan dalam menghitung pajak dan melakukan pencatatan keuangan 

sederhana secara lebih tepat dan teratur. Selain itu, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya kepatuhan pajak dan pengelolaan keuangan yang baik. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak serta 

mendorong pengelolaan keuangan masyarakat yang lebih tertib, mandiri, transparan, dan berkelanjutan di masa 

mendatang. 

 

Kata kunci: Akuntansi Sederhana; Kepatuhan Wajib Pajak; Literasi Pajak; Pengabdian Masyarakat; Pengelolaan 

Keuangan  

 

 

1. LATAR BELAKANG  

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang memiliki peran strategis 

dalam pembiayaan pembangunan nasional, termasuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, 

dan layanan publik. Di Indonesia, sistem perpajakan yang diterapkan adalah self-assessment 

system, di mana wajib pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan 

melaporkan kewajiban pajaknya secara mandiri. Sistem ini menuntut tingkat kesadaran dan 
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pemahaman yang tinggi dari masyarakat agar kepatuhan pajak dapat tercapai secara optimal. 

Namun demikian, tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih menjadi tantangan, yang salah 

satunya disebabkan oleh rendahnya literasi perpajakan di kalangan masyarakat (Setiawan & 

Lestari, 2021; Pratama, 2023; Rosmiati et al., 2025). Literasi pajak merupakan bagian dari 

literasi keuangan yang mencerminkan kemampuan individu dalam memahami peraturan 

perpajakan, menghitung kewajiban pajak, serta melaksanakan pelaporan dengan benar. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022), tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih 

berada pada kategori sedang, yang menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman dalam 

pengelolaan keuangan, termasuk aspek perpajakan. Penelitian terbaru juga menunjukkan 

bahwa rendahnya literasi pajak berpengaruh signifikan terhadap rendahnya tingkat kepatuhan 

wajib pajak, khususnya pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Rahman & 

Putri, 2022; Hidayat et al., 2024; Marlisa & Muzakir, 2025). 

Selain literasi pajak, pemahaman akuntansi juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung kepatuhan masyarakat. Akuntansi berfungsi sebagai alat untuk mencatat, 

mengelola, dan menyajikan informasi keuangan yang menjadi dasar dalam perhitungan pajak. 

Tanpa pencatatan keuangan yang baik, masyarakat akan kesulitan dalam menentukan 

penghasilan yang sebenarnya, sehingga berpotensi menyebabkan kesalahan dalam perhitungan 

pajak. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan akuntansi sederhana memiliki hubungan 

positif dengan kepatuhan pajak, karena memudahkan wajib pajak dalam menyusun laporan 

keuangan dan pelaporan pajak (Sari & Nugroho, 2021; Wibowo, 2023; Lestari et al., 2025). 

Kelurahan Betungan, Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu merupakan salah satu 

wilayah dengan aktivitas ekonomi masyarakat yang cukup berkembang, terutama pada sektor 

UMKM. Namun, berdasarkan observasi awal, masih banyak masyarakat yang belum 

memahami kewajiban perpajakan secara komprehensif. Sebagian pelaku usaha belum 

melakukan pencatatan keuangan secara teratur dan masih mengandalkan ingatan dalam 

mengelola transaksi usaha. Kondisi ini menyebabkan kesulitan dalam menghitung pajak secara 

tepat serta berpotensi menurunkan tingkat kepatuhan pajak masyarakat (Maria & Nabila, 2025; 

Prasojo & Lestari, 2025) 

Edukasi literasi pajak dan akuntansi menjadi solusi strategis dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Melalui kegiatan edukasi yang terstruktur, masyarakat dapat 

memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pajak, tata cara perhitungan, serta teknik 

pencatatan keuangan sederhana. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan dan memenuhi 

kewajiban perpajakan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa 
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program edukasi dan sosialisasi perpajakan mampu meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

wajib pajak secara signifikan (Nasution & Rahma, 2023; Prasetyo et al., 2025). Pendekatan 

akuntansi dalam edukasi pajak juga memberikan manfaat praktis bagi masyarakat, terutama 

dalam membantu penyusunan laporan keuangan sederhana. Dengan adanya pencatatan yang 

sistematis, masyarakat dapat mengetahui kondisi keuangan usaha, menghitung laba secara 

tepat, serta menentukan besaran pajak yang harus dibayarkan. Selain itu, penggunaan akuntansi 

sederhana juga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kepercayaan terhadap sistem 

perpajakan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi pajak dan akuntansi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Masyarakat yang memiliki 

tingkat literasi yang tinggi cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan 

dibandingkan dengan masyarakat yang memiliki literasi rendah (Hidayat et al., 2024; Pratama, 

2023). Oleh karena itu, peningkatan literasi menjadi salah satu strategi utama dalam 

mendorong kepatuhan pajak yang berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada edukasi literasi pajak dan akuntansi bagi 

masyarakat di Kelurahan Betungan Bengkulu. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola keuangan serta memenuhi 

kewajiban perpajakan secara tepat dan benar. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, tetapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kepatuhan pajak dan penerimaan negara secara lebih luas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang dan digunakan untuk kepentingan umum. Dalam sistem perpajakan Indonesia, 

penerapan self-assessment system menuntut peran aktif wajib pajak dalam menghitung, 

membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakannya secara mandiri. Sistem ini menempatkan 

kesadaran dan kepatuhan wajib pajak sebagai faktor kunci dalam optimalisasi penerimaan 

negara. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman masyarakat mengenai perpajakan menjadi 

hal yang sangat penting untuk mendukung efektivitas sistem tersebut (Fidini a tal., 2025; 

Rifqiyah et al., 2025; Karomi et al., 2026) 

Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai kesediaan dan kemampuan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kepatuhan ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendidikan, pemahaman terhadap peraturan 
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perpajakan, serta persepsi terhadap manfaat pajak. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada 

kelompok masyarakat umum dan pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan dalam 

pemahaman perpajakan (Pratama, 2023; Hidayat et al., 2024; Lestar et al., 2025). Literasi pajak 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Literasi pajak 

mencakup kemampuan individu dalam memahami konsep dasar perpajakan, peraturan yang 

berlaku, serta prosedur pelaporan pajak. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022), literasi 

keuangan masyarakat Indonesia masih berada pada tingkat sedang, yang menunjukkan bahwa 

pemahaman masyarakat terhadap aspek keuangan, termasuk pajak, masih perlu ditingkatkan. 

Penelitian Rahman & Putri (2022) juga menunjukkan bahwa literasi pajak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Selain literasi pajak, literasi akuntansi juga memiliki peran penting dalam mendukung 

kepatuhan perpajakan. Akuntansi berfungsi sebagai alat untuk mencatat dan menyajikan 

informasi keuangan yang menjadi dasar dalam perhitungan pajak. Tanpa adanya pencatatan 

keuangan yang baik, wajib pajak akan kesulitan dalam menentukan besaran penghasilan dan 

pajak yang harus dibayarkan. Penelitian Sari & Nugroho (2021) serta Wibowo (2023) 

menunjukkan bahwa kemampuan akuntansi sederhana berpengaruh signifikan terhadap 

kemudahan dalam pelaporan pajak. Dalam konteks UMKM, pencatatan keuangan seringkali 

masih dilakukan secara sederhana bahkan tidak terstruktur. Hal ini menjadi salah satu kendala 

utama dalam meningkatkan kepatuhan pajak di sektor tersebut. Banyak pelaku usaha yang 

belum menyadari pentingnya pembukuan dalam mengelola keuangan usaha. Penelitian 

menunjukkan bahwa kurangnya pencatatan keuangan menyebabkan kesulitan dalam 

menghitung pajak secara akurat dan berpotensi menimbulkan kesalahan pelaporan (Hidayat et 

al., 2024; Stefani & Rohaya, 2025). 

Edukasi perpajakan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan literasi dan kepatuhan wajib pajak. Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan, 

masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai kewajiban perpajakan 

serta cara pemenuhannya. Penelitian Nasution & Rahma (2023) menunjukkan bahwa program 

edukasi berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat 

terhadap kewajiban perpajakan. Pendekatan akuntansi dalam edukasi pajak memberikan nilai 

tambah karena mampu mengintegrasikan aspek teoritis dan praktis. Dengan memahami 

pencatatan keuangan sederhana, masyarakat tidak hanya mengetahui kewajiban pajak, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk menghitung dan melaporkan pajak secara mandiri. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Prasetyo et al. (2025) yang menyatakan bahwa integrasi literasi pajak 
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dan akuntansi dapat meningkatkan efektivitas program edukasi serta mendorong perubahan 

perilaku masyarakat. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi pajak dan 

akuntansi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Oleh karena 

itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi literasi pajak dan 

akuntansi menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Melalui pendekatan yang tepat, diharapkan 

masyarakat dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola keuangan 

serta memenuhi kewajiban perpajakan secara lebih baik dan berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan literasi pajak dan akuntansi masyarakat di 

Kelurahan Betungan, Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu. Pendekatan ini dipilih 

agar peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi, praktik, dan simulasi. Kegiatan dilaksanakan di Balai Kelurahan 

Betungan dengan jumlah peserta sebanyak 100 orang yang terdiri dari masyarakat umum, 

pelaku UMKM, serta perangkat kelurahan dan kecamatan. Pemilihan peserta dilakukan secara 

purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan dalam aktivitas ekonomi dan administrasi yang 

berkaitan dengan perpajakan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan dilakukan observasi awal, 

koordinasi dengan pihak kelurahan dan kecamatan, serta penyusunan materi pelatihan dan 

instrumen evaluasi. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui ceramah interaktif mengenai konsep 

dasar perpajakan, pelatihan perhitungan pajak, serta simulasi pencatatan keuangan sederhana 

berbasis akuntansi. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman peserta, serta kuesioner untuk mengetahui tingkat 

kepuasan peserta. Tahap tindak lanjut dilakukan dalam bentuk pendampingan terbatas kepada 

masyarakat agar mampu menerapkan pencatatan keuangan dan pelaporan pajak secara mandiri. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi kelompok, 

praktik langsung, dan simulasi kasus. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman sekaligus keterampilan peserta dalam mengelola keuangan dan memenuhi 

kewajiban perpajakan. Indikator keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan peningkatan skor 

pemahaman peserta, kemampuan dalam menghitung pajak secara mandiri, serta keterampilan 

dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana. Dengan metodologi ini, diharapkan 
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kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mampu mendorong 

perubahan perilaku masyarakat menuju kepatuhan pajak yang lebih baik dan berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan 

Gambar tersebut menggambarkan alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan secara sistematis melalui lima tahapan utama, yaitu persiapan, rekrutmen peserta, 

pelaksanaan kegiatan, evaluasi, dan tindak lanjut. Tahap persiapan meliputi identifikasi 

kebutuhan masyarakat, koordinasi dengan pihak kelurahan dan kecamatan, serta penyusunan 

materi dan instrumen evaluasi. Selanjutnya, dilakukan rekrutmen peserta sebanyak 100 orang 

yang terdiri dari masyarakat umum, pelaku UMKM, serta perangkat kelurahan dan kecamatan. 

Tahap pelaksanaan mencakup pembukaan, penyampaian materi literasi pajak dan akuntansi, 

praktik dan simulasi, serta diskusi interaktif. Setelah itu, dilakukan evaluasi melalui pre-test, 

post-test, kuesioner, dan observasi untuk mengukur tingkat pemahaman dan kepuasan peserta. 

Tahap akhir berupa tindak lanjut bertujuan untuk memastikan keberlanjutan program melalui 

pendampingan dan monitoring penerapan pencatatan keuangan serta pelaporan pajak, sehingga 

kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan literasi dan kepatuhan pajak masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Betungan, 

Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu yang melibatkan 100 peserta menunjukkan hasil 

yang cukup signifikan dalam meningkatkan literasi pajak dan akuntansi. Peserta yang terdiri 

dari masyarakat umum, pelaku UMKM, serta perangkat kelurahan dan kecamatan 

menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung. Tingginya tingkat kehadiran dan 

partisipasi aktif dalam sesi diskusi dan praktik menunjukkan bahwa materi yang diberikan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat, khususnya dalam memahami kewajiban perpajakan dan 

pengelolaan keuangan. Hasil pre-test yang dilakukan sebelum kegiatan menunjukkan bahwa 
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sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang rendah terkait konsep dasar 

perpajakan, seperti jenis pajak, cara perhitungan, serta kewajiban pelaporan. Selain itu, 

pemahaman terkait pencatatan akuntansi sederhana juga masih terbatas. Banyak peserta, 

khususnya pelaku UMKM, belum melakukan pembukuan secara terstruktur, sehingga 

mengalami kesulitan dalam menghitung penghasilan dan kewajiban pajak yang harus dipenuhi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa rendahnya literasi 

pajak dan akuntansi menjadi salah satu faktor utama rendahnya kepatuhan wajib pajak 

(Rahman & Putri, 2022; Hidayat et al., 2024). 

Setelah diberikan materi melalui metode ceramah interaktif, peserta menunjukkan 

peningkatan pemahaman terhadap konsep dasar perpajakan. Materi yang disampaikan 

mencakup kewajiban wajib pajak, jenis pajak yang relevan bagi masyarakat dan UMKM, serta 

pentingnya pajak dalam pembangunan negara. Diskusi interaktif yang dilakukan juga 

membantu peserta dalam memahami materi secara lebih mendalam. Hal ini sesuai dengan 

temuan Nasution & Rahma (2023) yang menyatakan bahwa metode edukasi berbasis 

partisipatif efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. 

Tahap praktik perhitungan pajak menjadi salah satu sesi yang paling diminati oleh 

peserta. Dalam sesi ini, peserta dilatih untuk menghitung pajak penghasilan secara sederhana 

berdasarkan contoh kasus yang diberikan. Hasilnya, sebagian besar peserta mampu memahami 

cara perhitungan pajak setelah diberikan penjelasan dan latihan. Pendekatan berbasis praktik 

ini terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan dibandingkan metode ceramah 

semata, sebagaimana dikemukakan oleh Prasetyo et al. (2025). Selain itu, sesi simulasi 

pencatatan keuangan sederhana memberikan pemahaman baru bagi peserta mengenai 

pentingnya akuntansi dalam pengelolaan keuangan dan perpajakan. Peserta diajarkan cara 

mencatat transaksi keuangan harian, menghitung laba usaha, serta menyusun laporan sederhana 

yang dapat digunakan sebagai dasar perhitungan pajak. Meskipun pada awalnya beberapa 

peserta mengalami kesulitan, namun dengan pendampingan yang intensif, mereka mulai 

mampu melakukan pencatatan secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa literasi akuntansi 

dapat ditingkatkan melalui pendekatan praktis dan sederhana. 

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 

hasil pre-test. Rata-rata skor peserta mengalami kenaikan yang menunjukkan bahwa kegiatan 

ini berhasil meningkatkan literasi pajak dan akuntansi masyarakat. Selain itu, hasil kuesioner 

kepuasan menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa puas terhadap materi, metode 

penyampaian, serta manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Sari & Nugroho (2021) yang menyatakan bahwa edukasi keuangan yang terstruktur 
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dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat. Dari sisi pembahasan, 

peningkatan literasi pajak yang terjadi dalam kegiatan ini berpotensi mendorong peningkatan 

kepatuhan wajib pajak di masa mendatang. Masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik 

mengenai perpajakan cenderung lebih sadar dan patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya. 

Hal ini didukung oleh penelitian Pratama (2023) yang menunjukkan bahwa literasi pajak 

memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Selain itu, integrasi literasi pajak dan akuntansi dalam kegiatan ini memberikan dampak 

yang lebih komprehensif dibandingkan jika hanya fokus pada salah satu aspek saja. Dengan 

memahami akuntansi, masyarakat memiliki kemampuan untuk mencatat dan mengelola 

keuangan secara lebih baik, yang pada akhirnya memudahkan dalam perhitungan dan 

pelaporan pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian Wibowo (2023) yang menyatakan bahwa 

kemampuan akuntansi berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan pajak. Namun demikian, 

terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan, seperti perbedaan tingkat pendidikan 

dan latar belakang peserta yang memengaruhi kecepatan pemahaman materi. Selain itu, 

keterbatasan waktu pelatihan juga menjadi tantangan dalam memberikan materi secara lebih 

mendalam. Meskipun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui pendekatan 

pendampingan dan penggunaan metode pembelajaran yang sederhana dan aplikatif. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak yang positif terhadap 

peningkatan literasi pajak dan akuntansi masyarakat di Kelurahan Betungan Bengkulu. Dengan 

adanya tindak lanjut berupa pendampingan, diharapkan peserta dapat menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mampu meningkatkan kepatuhan pajak 

secara berkelanjutan serta mendukung pembangunan ekonomi masyarakat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Betungan Bengkulu 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan literasi pajak dan akuntansi serta 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kepatuhan pajak. Melalui pendekatan edukatif dan 

partisipatif, peserta tidak hanya memahami konsep dasar perpajakan, tetapi juga mampu 

melakukan perhitungan pajak dan pencatatan keuangan sederhana secara mandiri. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan setelah kegiatan 

dilaksanakan. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan 

dengan pendampingan yang lebih intensif, pengembangan media pembelajaran berbasis 

digital, serta penguatan kolaborasi dengan lembaga terkait seperti Direktorat Jenderal Pajak 
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agar dampak program dapat lebih luas dan berkelanjutan dalam meningkatkan kepatuhan pajak 

masyarakat. 
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